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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar IPA siswa dalam pembelajaran daring 
dengan menggunakan Google Meet dan Google Classroom pada masa pandemi Covid-19. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII sebanyak 210 siswa yang terdiri dari 7 
kelas. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelas dengan jumlah 60 siswa. Teknik 
pengambilan sampel digunakan dengan teknik cluster random sampling dan diperoleh 2 kelas 
VIII-1 (Google Meet) dan VIII-2 (Google Classroom). Jenis dari penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif deskriptif dengan menggunakan analisis data primer (data angket) yang disebarkan 
menggunakan google form. Analisis data sekunder diperoleh dari data Ujian Akhir Sekolah 
(UAS). Analisis data menggunakan SPSS 21 untuk melihat rerata (mean), standar deviasi (S), uji 
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis (uji-t) pada taraf signifikan ɑ= 0,05. Hasil 
pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS diperoleh signifikan 0,012 dari t hitung (2,679), 
taraf signifikan ɑ = 0,05 dan (df) = 58 diperoleh t tabel (2,001). Apabila t hitung > t tabel yaitu 
2,679 > 2,001, Maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya, ada pengaruh pembelajaran 
daring terhadap hasil belajar siswa SMP. Ditinjau dari hasil belajar, kelas yang menggunakan 
Google Meet nilai hasil belajarnya lebih tinggi daripada kelas yang menggunakan Google 
Classroom.  

Kata Kunci: Hasil Belajar, Google Meet, Google Classroom, Covid-19 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the results of science learning outcomes of students in online 
learning using Google Meet and Google Classroom during Covid-19 pandemic. Population in this 
study were all class VIII as many as 210 students consisting of 7 classes. The sample in this study 
consisted of 2 classes with a total of 60 students. The sampling technique used was cluster random 
sampling technique and obtained 2 classes VIII-1 (Google Meet) and VIII-2 (Google Classroom). 
The type of this research is descriptive quantitative research using primary data analysis 
(questionnaire data) distributed using google form. The secondary data analysis was obtained 
from the School Final Examination data. The data were analyzed using SPSS 21 to get the mean, 
standard deviation (S), normality test, homogeneity test and hypothesis testing (t-test) at a 
significant level = 0.05. The results of hypothesis testing using SPSS obtained a significant 0.012 
from t count (2.679), significant level = 0.05 and (df) = 58 obtained t table (2.001). If t count > t 
table is 2.679 > 2.001, then Ho is rejected and Ha is accepted, which means, there is an effect of 
online learning on junior high school students' learning outcomes. In terms of learning outcomes, 
classes that use Google Meet have higher learning outcomes than classes that use Google 
Classroom. 
 

Keywords:  Learning Outcomes, Google Meet, Google Classroom, Covid-19

PENDAHULUAN 

Pada akhir tahun 2019 di Kota Wuhan 

China, muncul virus yang dinamakan corona 

(Covid-19) yang menyebar dengan cepat ke 

seluruh dunia termasuk negara Indonesia. 

Wabah ini berdampak besar pada berbagai 

bidang seperti pendidikan, industri dan 

perekonomian (Solviana, 2020). Bulan Maret 

tahun 2020 organisasi kesehatan dunia (WHO) 

menetapkan bahwa Corona Virus Disease (Covid-
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19) adalah pandemi yang telah tersebar serta 

dapat menyebabkan penyakit pada manusia dan 

hewan, dengan penyebaran lebih dari 200 

negara (WHO, 2020). Di Indonesia kasus Covid-

19 semakin meningkat sehingga menimbulkan 

dampak buruk bagi proses aktivitas masyarakat 

terlebih di bidang pendidikan. Oleh sebab itu, 

pemerintah Indonesia mengeluarkan Surat 

Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam masa 

darurat penyebaran Covid-19. 

Sistem pendidikan jarak jauh menjadi 

salah satu solusi untuk mengatasi kesulitan 

dalam pembelajaran tatap muka dengan adanya 

aturan social distancing (Handarini & Wulandari, 

2020). Pandemi Covid-19 mengakibatkan guru 

dan siswa harus belajar dalam home learning 

yang bervariasi dengan memanfaatkan teknologi 

(Damanik, 2021). Guru sebagai tenaga pengajar 

dituntut untuk melakukan inovasi dalam 

pembelajaran dengan memanfaatkan aplikasi 

yang telah disediakan pemerintah untuk proses 

pendidikan (Syahmina et al., 2020). 

Perkembangan teknologi informasi 

memiliki pengaruh besar terhadap perubahan 

dalam setiap bidang (Samsudin & Sukarismanti, 

2021), salah satunya ialah perubahan pada 

bidang pendidikan. Adapun kendala yang 

dihadapi dalam pembelajaran online yakni 

kondisi wilayah di Indonesia yang beragam 

menyebabkan tidak semua wilayah terjangkau 

oleh layanan internet (Khasanah et al., 2020). 

Guru sebagai pengajar harus mampu dan 

mengerti bagaimana sistem kegiatan belajar 

secara daring ini dilaksanakan sehingga siswa 

dapat melaksanakan kegiatan belajar dan 

memahami materi pembelajaran dengan baik 

(Rambe & Tanjung, 2021). Oleh karena itu, guru 

memiliki peran yang sangat penting dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan 

gaya belajar siswa (Nengsih, 2021). 

Uno & Nurdin (2017) mengemukakan 

bahwa hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku dalam memperoleh pengetahuan, 

kecakapan, dan pengalaman yang baru ke arah 

yang lebih baik. Hadiono (2016) menyimpulkan 

bahwa hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku yang diperoleh pembelajar setelah 

mengalami aktivitas belajar. Akibat belajar 

merupakan keberhasilan yang dicapai oleh siswa 

dari pembelajaran yaitu hubungan antara siswa 

dengan guru serta dengan materi 

pembelajarannya itu sendiri (Damanik, 2019).  

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 

1 Bandar Khalipah, pembelajaran daring belum 

sepenuhnya terlaksana dengan baik. Hal 

tersebut disebabkan karena media yang 

digunakan hanya menggunakan WhatsApp Group 

yang mengakibatkan  kurangnya interaksi antara 

guru dengan siswa dalam pembelajaran daring. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai pembelajaran daring 

dengan menerapkan variasi media pembelajaran 

online yaitu menggunakan platform Google Meet 

dan Google Classroom berbantuan WhatsApp 

Group dalam proses pembelajaran. Media yang 

dilakukan saat ini berbasis jaringan internet, 

dimana siswa belajar menggunakan internet dan 

smartphone. Media pembelajaran daring 

tersebut digunakan untuk melihat besarnya 

pengaruh penggunaan media tersebut terhadap 

hasil belajar IPA siswa. 

Google Classroom dinilai efektif dalam 

pembelajaran karena dapat menyederhanakan 

tugas, meningkatkan kolaborasi, dan membina 

komunikasi dengan baik. Google 

Classroom merupakan bagian dari G Suite for 

Education yang juga hadir dalam versi aplikasi 

seluler. Dalam penggunaannya, pengajar dan 

murid wajib memiliki akun Google agar saling      

terhubung. Selain lebih efektif dan komunikatif, 

platform ini juga sangat mudah digunakan para 

pengajar dan siswa. Manfaat Google 

Classroom adalah sebagai media pembelajaran 

daring, di antaranya bisa tanya jawab secara 

interaktif, mengadakan ujian, dan lainnya 

(Kusuma & Hamidah, 2020). Google Meet 

merupakan salah satu media yang dapat 

dimanfaatkan dalam pembelajaran. Penggunaan 

Google Meet dalam pembelajaran dilakukan 

secara langsung maupun tatap muka secara 

daring. Google Meet dapat menampung beberapa 

https://www.merdeka.com/sumut/cara-menggunakan-google-classroom-kenali-fitur-dan-fungsinya-kln.html
https://www.merdeka.com/sumut/cara-menggunakan-google-classroom-kenali-fitur-dan-fungsinya-kln.html
https://www.merdeka.com/sumut/cara-menggunakan-google-classroom-kenali-fitur-dan-fungsinya-kln.html
https://www.merdeka.com/sumut/cara-menggunakan-google-classroom-kenali-fitur-dan-fungsinya-kln.html
https://www.merdeka.com/sumut/cara-menggunakan-google-classroom-kenali-fitur-dan-fungsinya-kln.html


 

Risjunardi Damanik. Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa SMP 
Jurnal Biolokus: Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi dan Biologi  Vol.4 (2) 

114 
 

orang di dalamnya dalam proses pembelajaran 

IPA (Mustakim, 2020). 

 

METODE 

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian 

quasi experiment yang digunakan untuk melihat 

hasil perlakuan dalam pembelajaran. Hasil dari 

perlakuan tersebut dibandingkan untuk melihat 

kelompok apa yang paling berpengaruh dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA (Sugiyono, 

2017). Pada penelitian ini ditentukan dua kelas 

yang menggunakan media pembelajaran yang 

berbeda. Kelas eksperimen I menggunakan 

Google Meet dalam pembelajaran, sedangkan 

kelas eksperimen II adalah siswa yang belajar 

dengan menggunakan Google Classroom. Desain 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pretest-posttest nonequivalent multiple-group 

design (Tabel 1). 
 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelas Pre_test Perlakuan Pos-test 

K1 P1 G1 P3 

K2 P2 G2 P4 
Keterangan: 
K1 : Eksperimen I  
K2  : Eksperimen II  
G1  : Menggunakan Google Meet  
G2  : Menggunakan Google Classroom 
P1 dan P2 : pre-test  
P3 dan P4 : post-test 
 

Seluruh siswa kelas VIII merupakan 

populasi dalam penelitian ini. Dalam 

pengambilan sampel digunakan teknik cluster 

random sampling untuk mengambil 2 kelas yang 

dijadikan kelas eksperimen. Yang menjadi kelas 

eksperimen adalah kelas VIII-1 dan Kelas VIII-2 

(Sugiyono, 2015). Kelas VIII-1 menggunakan 

Google Meet sedangkan kelas VIII-2 

menggunakan Google Classroom. Masing-masing 

kelas berjumlah 30 orang sehingga jumlah 

sampel sebanyak 60 orang.  

Untuk mengetahui hasil belajar siswa 

digunakan instrumen tes dalam bentuk pilihan 

ganda sebanyak 20 soal. Untuk data hasil belajar 

siswa diambil berdasarkan hasil ujian akhir 

semester (UAS) dari kedua kelompok setelah 

diadakan perlakuan, data kemudian diolah 

dengan menggunakan bantuan software 

Microsoft Excel dan SPSS 21 yang dilakukan 

dengan langkah menghitung rerata dan standar 

deviasi, menguji normalitas data sampel, dan 

menguji perbedaan rata-rata. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari analisis data yang telah 

dilakukan diperoleh rerata pre-test dan post-test 

serta standar deviasi dari kedua kelas tersebut. 

Data yang didapatkan diolah dengan 

menggunakan SPSS 21 dan disajikan  pada Tabel 

2. 
Tabel 2. Hasil Belajar Siswa 

 Kelas Eksperimen I 

(n=30) 

Kelas Eksperimen II 

(n=30) 

rerata Std. D rerata Std. D 

Pre-test 54,44 2,38 56,74 2,84 

Post-test 90,50 5,77 86,33 7,06 
 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata 

hasil belajar yang lebih tinggi ditemukan pada 

kelas eksperimen  I. Pada  hasil post-test, hasil 

belajar siswa lebih tinggi di kelas eksperimen I. 

Dari hasil analisis tersebut menggambarkan 

bahwa belajar dengan menggunakan platform 

Google Meet lebih baik daripada Google 

Classroom. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hakim & Mulyapradana 

(2020) yang menyatakan bahwa penggunaan 

media daring dengan menggunakan Google Meet 

mempunyai pengaruh terhadap kepuasan dan 

hasil belajar siswa. 

Untuk menjawab pertanyaan tentang 

efisiensi dalam pembelajaran online, dilakukan 

uji statistik dari pengujian rata-rata. 

Sebelumnya, uji normalitas dari distribusi hasil 

belajar siswa secara umum telah memperoleh 

data yang berdistribusi normal dan homogen. 

Berdasarkan hal tersebut, dilakukan 

pemeriksaan perbedaan rata-rata yang 

dilakukan dengan uji-t. Uji-t merupakan salah 

satu tes statistik untuk menguji kebenaran atau 

kepalsuan nihil yang menyatakan dua buah 

rerata sampel yang diambil secara random dari 

populasi yang sama, tidak ditemukan perbedaan 

yang signifikan. Melalui hasil signifikansi (Sign.) 

yang diperoleh dengan menggunakan SPSS maka 

diperoleh dua interpretasi dari hasil belajar 
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siswa yaitu: (1) Tidak terdapat perbedaan hasil 

belajar; (2) Adanya perbedaan antara hasil 

belajar antara kedua kelas. Secara detail hasil 

tersebut dituliskan pada Tabel 3 di bawah ini: 
 

Tabel 3. Data Hasil Pengujian Rerata Dengan Uji-t 

Hasil 
belajar 
siswa 

Sign. Interpretasi 

Pre-

test 
0,012 

Perbedaan hasil belajar siswa 
tidak ditemukan pada awal 
pembelajaran di kelas 
Eksperimen I (menggunakan 
media Google Meet) dan kelas 
Eksperimen II (menggunakan 
media Google Classroom) pada 
taraf signifikansi 5% 

Post-

test 
0,000 

Hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen I (menggunakan 
media Google Meet) lebih baik 
daripada hasil belajar siswa 
pada kelas Eksperimen II 
(menggunakan media Google 
Classroom) dengan taraf sig. 5% 

 

Berdasarkan Tabel 3, maka dari seluruh 

kelas yang menjadi objek penelitian diperoleh 

hasil yang sama pada taraf signifikan 5%.  Data 

tersebut memperlihatkan bahwa hasil belajar 

siswa tidak terpengaruh dengan kemampuan 

awal sebelum diadakan perlakuan. Dari hasil 

rerata ujian akhir semester tersebut dapat 

dilihat kemampuan dari kedua kelas tersebut 

tidak sama. Nilai post-test dari kedua kelas 

tersebut ditemukan nilai signifikansi <0,05 yang 

berarti ditemukan perbedaan yang tinggi dilihat 

berdasarkan hasil belajar siswa. 

Kelas eksperimen I merupakan kelas yang 

menggunakan Google Meet dan kelas eksperimen 

II adalah kelas yang diberikan perlakuan Google 

Classroom dalam pembelajarannya. Hal tersebut 

sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan 

oleh (Prisuna, 2021) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan Google Meet 

dinilai sangat efektif karena mudah dalam 

mengoperasikannya. Selain kemudahan tersebut 

ditemukan kelemahan dalam menggunakan 

aplikasi Google Meet yaitu jaringan yang tidak 

stabil serta kuota yang terbatas.  

Gambar 1 menyajikan perbedaan hasil 

belajar dari kedua kelas eksperimen yang 

dilakukan. Dari hasil pengolahan data bahwa 

kelas eksperimen I nilai hasil belajarnya lebih 

tinggi daripada kelas eksperimen II. Dengan kata 

lain hasil belajar pada kelas yang menggunakan 

Google Meet lebih tinggi nilainya.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Grafik hasil Post-test Kelas Google Meet dan Google Classroom. 
 

Dari hasil temuan di lapangan melalui 

sebaran kuesioner kepada siswa dapat diketahui 

bahwa pengaruh pembelajaran dengan 

menggunakan Google Meet lebih banyak 

kelebihan daripada Google Classroom. 

Pembelajaran dengan menggunakan Google Meet 

dapat menunjang penyampaian materi menjadi 

lebih efektif, karena materi lebih mudah 

dipahami sebab penyampaian materi  dilakukan 

secara langsung. Berikut ini adalah beberapa 
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alasan mengapa Google Meet lebih efektif yaitu: 

(1) Seluruh siswa yang ikut dalam pembelajaran 

dalam Google Meet bisa mengajukan pertanyaan 

serta menjawab pertanyaan seperti yang 

dilakukan dengan tatap muka, (2) Diskusi antara 

guru dan siswa dapat dilakukan pada saat 

pembelajaran  berlangsung, sehingga dapat 

merespon pertanyaan secara langsung, (3) Guru 

dapat mendesain pembelajaran semenarik 

mungkin, karena pembelajaran dilakukan 

dengan tatap muka dalam video, (4) Selama 

pembelajaran berlangsung, guru dapat 

memantau apakah siswa aktif atau tidak, karena  

dapat terlihat dari video, dan (5) Untuk 

mengulang pembelajaran, guru bisa merekam 

pembelajaran dengan kualitas HD dan 

membagikan ulang kepada siswa.  

Pembelajaran yang dilakukan dengan 

Google Meet memiliki beberapa kelemahan yang 

harus diperhatikan sebelum menggunakannya, 

antara lain: (1) Keberadaan lokasi siswa menjadi 

penentu ketersediaan sinyal, oleh sebab itu 

beberapa siswa mengeluh tidak terjangkau 

sinyal selama jadwal pembelajaran, (2) Saat 

pembelajaran menggunakan media aplikasi 

Google Meet beberapa siswa merasakan 

handphone panas serta memori penuh 

disebabkan data yang di download sangat 

banyak, (3) Terdapat siswa yang belum 

sepenuhnya mengetahui penggunaan aplikasi 

Google Meet, dan (4) Siswa memiliki 

keterbatasan akses untuk mempelajari kembali 

materi yang sudah diajarkan guru karena tidak 

adanya rekaman pembelajaran. Akses untuk 

merekam pembelajaran hanya dimiliki oleh host. 

 

PENUTUP  

Berdasarkan analisis data yang 

dipaparkan dapat disimpulkan bahwa ditinjau 

dari hasil belajar siswa, kelas yang menggunakan 

Google Meet lebih baik daripada kelas yang 

menggunakan Google Classroom. Rata-rata nilai 

hasil belajar pada kelas eksperimen I (Google 

Meet) sebesar 90,50 dan nilai rata-rata pada 

kelas eksperimen II (Google classroom) sebesar 

86,33. Hal ini berarti hasil pada kelas Google 

Meet dinyatakan lebih baik. Uji hipotesis (uji-t) 

menunjukkan bahwa signifikansi post-test lebih 

besar dari 0,05 yang berarti ada perbedaan dari 

perlakuan yang dilakukan pada kedua kelas 

tersebut. 

Adapun saran dari peneliti yaitu selama 

pembelajaran daring disarankan agar para guru 

menggunakan kedua aplikasi tersebut dalam 

proses pembelajaran. Untuk peneliti lanjutan 

disarankan untuk memastikan bahwa seluruh 

siswa mendapatkan kualitas sinyal yang stabil. 
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